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Abstrak

Siswa kurang berinovasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil belajar siswa masih sangat
rendah dilihat dari nilai yang masih dibawah KKM. Rumusan masalah penelitian ini adalah (1)
Bagaimana aktivitas siswa selama pelaksanaan metode project based learning pada mata pelajaran
sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan kelas XII SMKN 2 Jombang. (2) Bagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X1 SMKN 2 Jombang dalam pembelajaran sanggul kreatif
sasakan dan tanpa sasakan menggunakan metode project based learning. Dengan rumusan masalah
tersebut diharapkan dapat memperoleh hasil (1) Mengetahui aktivitas siswa selama pelaksanaan
metode PJBL pada mata pelajaran sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan kelas XII SMKN 2
Jombang. (2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas XII SMKN 2 Jombang dalam
pembelajaran sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan setelah menggunakan metode project
based learning. Metode yang digunakan adalah metode Project Based Learning, teknik
pengumpulan data menggunakan pre-test dan pro-test. Hasil rata-rata aktivitas siswa sebesar
89,99% siswa aktif dalam melaksanakan pembelajaran PJBL. Serta berdasarkan hasil uji n-gain
Sebanyak 10 siswa memperoleh kategoi sedang dengan skor sebesar 0,70 > g > 0,30 dan sebanyak
17 siswa mendapatkan kategori tinggi dengan skor gain sebesar 1,0> g > 0,70. Terdapat
peningkatan yang signifikan pada pertemuan pertama rata-rata 80% siswa aktif sedangkan untuk
pertemuan ke dua 99% siswa aktif dan untuk hasil belajar siswa pada pertemuan pertama 3 siswa
tuntas KKM dan pada pertemuan ke dua 27 siswa tuntas KKM. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka metode project based leraning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas XIl SMKN 2 Jombang pada mata pelajaran sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan.

Kata kunci : hasil belajar, project based learning, sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan

Abstract

Students are less innovative in the implementation of learning. Student learning outcomes are still
very low seen from the value that is still below the KKM. The formulation of the research problem
is (1) How are the student activities during the implementation of the project based learning
method on the subject of sasakan creative bun and no sasakan class XII SMKN 2 Jombang. (2)
How to improve the learning outcomes of class Xl students of SMKN 2 Jombang in learning the
sasakan and non-sasakan creative bun using the project based learning method. With the
formulation of the problem, it is expected to be able to obtain results (1) Knowing student
activities during the implementation of the PJBL method on the subject of sasakan creative buns
and without sasakan class XII SMKN 2 Jombang. (2) Describe the learning outcomes of class XII
students of SMKN 2 Jombang in learning the sasakan creative bun after using the project based
learning method. The method used is the Project Based Learning method, data collection
techniques using pre-test and pro-test. The average result of student activity is 89.99% of students
are active in implementing PJBL learning. And based on the results of the n-gain test, 10 students
got the medium category with a score of 0.70 g > 0.30 and 17 students got the high category with
a gain score of 1.0 g > 0.70. There was a significant increase in the first meeting an average of
80% of active students while for the second meeting 99% of students were active and for student
learning outcomes at the first meeting 3 students completed the KKM and at the second meeting 27
students completed the KKM. Based on the results of these studies, the project based learning
method can increase the activity and learning outcomes of class XII students of SMKN 2 Jombang
in the subject of sasakan and non-sasakan creative buns.

Keywords: learning outcomes, project based learning, sasakan creative bun and without sasakan
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PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang

sudah  digunakan  untuk
kurikulum 2006. Terdapat tiga aspek penilaian
didalam kurikulum 2013 aspek tersebut berupa
aspek ketrampilan, pengetahuan serta sikap
dan perilaku.  Kurikulum dibentuk dengan
tujuan membentuk peserta didik menjadi lebih
baik dalam pembelajaran, menurut Haryanto
(2020:23) proses pembelajaran adalah proses
didik

terjadi

interaksi antara  peserta dengan

lingkungan  sehingga perubahan
perilaku yang baik. Kurikulum 2013 juga
merupakan kurikulum yang digunakan di
SMKN 2 Jombang sebagai acuan dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan disekolah.
SMKN 2 Jombang menggunakan Kkurikulum
2013 dengan tujuan membentuk peserta didik
menjadi lebih baik, namun tidak sedikit siswa
yang masih sulit untuk berpikir kreatif, inovatif
dan masih kurang memiliki rasa tangung jawab
terutama dalam belajar ataupun mengerjakan
tugas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
saat berada di kelas, siswa lebih banyak diam
dan kurang aktif dalam menanyakan materi
yang disampaikan oleh guru mata pelajaran,
tidak ada aktivitas diskusi antara guru dan
siswa, pada saat praktik siswa juga kurang
berinovasi atau berimajinasi untuk membuat
sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan.
Manfaat dari aktivitas siswa yang baik

menurut Lestari (2020:22):

1. Siswa memiliki motivasi yang berasal dari
dalam dirinya untuk belajar..
2. Menumbuhkan pemahaman serta

berfikirkritis

mengantikan A
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3. Menumbuhkan sikap koperatif sejalan
dengan kehidupan dimasyarakat.

Membentuk pribadi yang integral. Aktivitas
siswa yang baik dalam pembelajaran aka
berdampak pada meningkatnya hasil belajar
siswa. Rohanah (2019:38). Hasil belajar siswa
dibawah KKM. KKM

merupakan kriteria ketuntasan minimal dalam

masih  banyak

belajar yang ditentukan oleh lembaga
pendidikan dengan berpedoman pada satndar
kompetensi lulusan Malawi (2018:213). KKM
di SMKN 2 Jombang
khususnya pada mata pelajaran sanggul kreatif
adalah  75.

peneliti,

yang digunakan

sasakan dan tanpa sasakan

Berdasarkan  wawancara siswa
menyampaikan bahwasanya mereka tidak
tertarik dengan pembelajaran sanggul kreatif
sasakan dan tanpa sasakan karena metode yang
digunakan oleh guru membosankan. Ketidak
tertarikan siswa akan mata pelajaran yang
dipelajari berdampak pada hasil belajar mereka
yang menjadi kurang baik.

Peneliti metode

menggunakan project

based learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Metode project based learning
adalah suatu metode dalam mengajar dengan
menggunakan masalah sebagai langkah awal
untuk memulai pembelajaran dan proyek atau
tugas sebagai langkah akhir, dengan tujuan
memberikan pemahaman kepada peserta didik
untuk dapat berfikir kritis, inovatif, kreatif dan
aktifitas lainya. Hidayat (2021:20). Kelebihan
dari metode PJBL ini adalah meningkatkan
motivasi belajar, meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan suatu

permasalahan yang ada dan menjadikan

peserta didik lebih aktif sehingga dapat

meningkatkan ketrampilan, membuat suasana

belajar  menjadi  lebih  menyenangkan.
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Kemendikbud ~ (2022).  Langkah-langkah

pembelajaran  PJBL  menurut  Widiastuti

(2021:99-100) :

1. Mengawali pembelajaran dengan
pertanyaan.

2. Merancang project

3. Menyusun jadwal untuk melaksanakan
proyek.

4. Mengamati jalanya project

5. Menilai hasil project

6. Mengevaluasi kegiatan project

Dengan metode pembelajaran yang sesuai

diharapkan siswa dapat lebih aktif serta

bersemangat dalam melakukan kegiatan
belajar, serta hasil belajar mereka dapat
maksimal.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-
experiment. Penelitian ini menggunakan satu
kelas yaitu kelas XII Kecantikan 3 SMK N 2
Jombang yang memiliki jumlah siswa
sebanyak 27 siswa. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini berupa pre-test dan post-
test serta observasi aktivitas siswa.

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur dalam penelitian ini memeiliki

langkah-langkah seperti berikut ini:

1. Mengidentifikasi ~ dan  menganalisa
permasalahan.

2. Menyusun jadwal serta menyusun
rencana pembelajaran

3. Tahapan implementasi yaitu memberikan
pre-test lembar observasi yang kemudian
dianalisis hasilnya.

4. Memberikan pertanyaan yang dapat
memberikan penugasan

5. Perencanaan secara kolaboratif dengan

guru dan peserta didik yang berupa cara

mengerjakan aktivitas.
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6. Peneliti melakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dengan menggunakan
observasi dan post-test.

7. Penyusunan laporan.

TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan lembar
observasi dan lembar psikomotor untuk

mengukur peningkatan hasil belajar siswa
yang kemudian hasilnya dianalisis untuk
merumuskan hasil penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa adalah dengan rumus berikut

ini:

AP

Keterangan :
AP : Nilai presentase yang dicari
> p : Banyaknya siswa melakukan aktivitas
> P : Jumlah seluruh siswa
Presentase yang telah didapat kemudian
didiinterpresentasikan sesuai dengan table
berikut:

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Siswa

Aktivitas (%) Kriteria
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup Baik

<25 Kurang Baik

Sumber: Tritanto,2011
Kemudian untuk mengetahui peningkatan
belajar siswa peneliti menggunakan teknik
analisis Gain Ternomalisasi atau N-Gain

dengan rumus:

Skor post test — skor pretest
N-Gain

Skor Ideal — Skor pretest

Kemudian perolehan nilai rata-rata N-gain
yang telah didapat diinterpretasikan sesuai

dengan kriteria n-gain berikut ini:
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Tabel 2. Kriteria N-Gain 13.| 68 86 0,56 Sedang

Nilai N-Gain Kriteria ig gg gg 8;2 Pngg!

<g> <0,30 Rendah e 50 S T!“gg!
0,70> <g>>0,30 Sedang ‘ Inggt
29> 50,70 Tinggi 17 | 60 88 0,70 T!ngg!
= . 18 | 60 92 0,80 Tinggi
Sumber: Hake, 1999 19 163 90 0.72 Tinggi

20 | 60 80 0,50 Sedang

HASIL DAN PEMBAHASAN 51 163 T 0.72 Tinggi
e . 22.1 75 84 0,36 Sedang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu 53 160 88 0.70 Tinggi
apakah metode project based lerning dapat 24 | 63 90 0,72 Tinggi
. ; . . 25 | 60 90 0,75 Tinggi
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 6 60 38 0.70 Tinggi
pembelajaran sanggul kreatif sasakan dan 27 1 63 90 0,72 Tinggi

tanpa sasakan pada kelas XIlI Kecantikan 3 _ N
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS Uji
SMKN 2 Jombang. Faktor yang dapat )
! ) ) i ) Normalitas ~ mengunakan  one  sampel
mempengaruhi hasil belajar siswa Pinge ) y A
. B kolmogorov-smirnov  berdistribusi  normal
(2020:70-73) faktor internal yang meliputi ) 3 A
. B . seperti yang tersaji pada table berikut ini:
kecerdasan, minat, motivasi, sikap dan faktor

external keluarga serta lingkungan sekitar. Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada PreteSgiEptest
N 21 21
bulan Maret sampai dengan bulan April 2022. i
Normal Mean 65.1111 88.2964
Jumlah siswa yang diamati sebanyak 27 Paramet ‘L
yang . Std. Deviation 578681 2.97181
orang.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test WA 4 305 %74
. - ad bk EX}E}[eme Positive 309 .17
psikomotor siswa yang kemudian diolah untuk cI;DeIs eren Negative _1od 973
menentukan n-gain. Berikut ini rekapitulasi n- .
] . Kolmogorov-Smirnov Z 1.606 1.419
gain kelas XIlI Kecantikan 3 SMKN 2 Asymp. Sig. (2-tailed) 014 03¢
Jombang : Sumber: Ayuningtias, 2022

Tabel 3. Rekapitulasi N-Gain

Tabel 5. Paired Sampeles Test
Nilai
N- L Paired Differences
NO | Pre- | Post- | Gain Kriteria f—
Test | Test . ]
Confidence Sig
163 [90 | 072 Tinggi std. '”th"a' 2-
2. |75 |84 0,36 Sedang std| Err Di‘f’f;r:nc T| | taile
3. [69 |90 0,67 Sedang M|. | or g Df d
4, | 72 88 0,57 Sedang ea| De| Me
5 [60 |90 0,75 Tinggi n|v [ anfLow}| Upp
6. | 73 88 0,55 Sedang 1ati er e
7. |74 86 0,46 Sedang on r
8 |60 90 0,7 Tinggi P pre| i ]
9 |63 92 0,78 Tinggi ai test b3l 77 1.4 262 18
10.| 72 84 0,42 Sgdan_g r postel 904 993ls70 | 20.d "4 o 00
11 | 63 90 0,72 Tinggi L6 Tel1 12 e 1B28 | 64 0
12.] 76 84 0,33 Sedang test

Sumber: Ayuningtias,2022
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Berdasarkan tabel diatas hasil
t-test SPSS

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang

uji paired

sampel dengan terdapat

signifikan antara hasil pre-test dan post-test.

PEMBAHASAN
Keaktifan siswa merupakan data
pendukung kriteria keefektifan

pembelajaran. Aktivitas siswa adalah suatu
kegiatan yang dilakuakn siswa dengan guru
dalam rangka untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang semakin baik. Ismoyo
(2021:19). Pengamatan dilakukan oleh 2
orang observer dengan pembagian satu
observer mengamati sebanyak 14 anak dan
13 anak. Dalam penilaian aktivitas siswa
peneliti  menggunakan penilaian proses
dimana dua observer mengamati kegiatan
siswa. Berikut ini adalah diagram
rekapitulasi aktivitas siswa:

Gambar 1. Diagram Skor
Rata-RataAktivitas Siswa

150
% B Pertemuan
EAO ------------------------- & Pertemua
n
15 9131721

Sumber: Ayuningtias, 2022
Dalam penyajian diagram aktivitas siswa
diatas menunjukan bahwa terdapat
peningkatan terhadap aktivitas siswa dalam
pembelajaran sanggul kreatif sasakan dan
tanpa sasakan menggunakan metode project
based learning. Kesimpulan dari pemaparan
diatas bahwa dengan menerapkan metode
project based learning dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Hal tersebut didukung oleh
peneliti Sihombing (2019) yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran project based

leraning dapat meningkatkan aktivitas siswa
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dalam belajar. Aktivitas siswa yang baik akan
memberikan dampak yang baik pula dalam
proses pembelajaran. Sutianah (2021:106).
Ketuntasan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sanggul kreatif sasakan dan tanpa
sasakan dikatakan tuntas jika mendapatkan
score lebih atau sama dengan KKM. KKM
yang digunakan di SMKN 2 Jombang pada
mata pelajaran sanggul kreatif sasakan dan
tanpa sasakan adalah 75. Berikut ini diagram
hasil rekapitulasi ketuntasan hasil belajar
siswa:

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa

50 A 27

0

Pertemuan 1 Pertemuan 2

M Tuntas M Tidak Tuntas

Sumber: Ayuningtias,2022
Diagram diatas, menunjukan bahwa ketuntasan
atau hasil belajar siswa pada pertemuan
pertama terdapat 3 siswa yang dapat mencapai
nilai lebih dari atau sama dengan KKM
sedangkan 24 siswa memperoleh nilai dibawah
KKM. Hasil tersebut menunjukan bahwa pada
pertemuan pertama hasil belajar siswa masih
sangat rendah terhadap materi sanggul kreatif
sasakan dan tanpa sasakan. Sedangkan hasil
belajar siswa pada saat setelah pelaksanaan
metode project based learning atau saat
pertemuan ke dua terdapat 27 siswa yang
mencapai nilai lebih dari KKM atau bisa
dikatakan semua siswa memperoleh nilai lebih
dari KKM. Hasil tersebut menyatakan bahwa
metode project based

learning dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.Beberapa
peneliti menyampaikan hal yang

(2019) metode project

sama.

Hendriani based
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learning merupakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kusuma (2018) metode pembelajaran project
based learning dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Berdasarkan pemaparan peneliti

sebelumnya, memberikan stimulus pada
peneliti untuk melakukan penelitian
menggunakan metode PJBL dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sanggul kreatif sasakan dan tanpa
sasakan kelas XII Kecantikan SMKN 2

Jombang.

PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan dapat disimpulkan:
1. Aktivitas siswa mengalami peningkatan
metode

setelah melaksanakan project

based learning pada mata pelajaran
sanggul kreatif sasakan dan tanpa sasakan
kelas XI SMKN 2 Jombang.

2. Penerapan metode pembelajaran PJBL

dapat meningkatkan hasil belajar siswa

kelas XII SMKN 2 Jombang dalam
pembelajaran sanggul kreatif sasakan dan
tanpa sasakan.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan terdapat saran dari peneliti untuk
guru, siswa serta peneliti lainya :
1. Bagi Guru

a. Peran guru

sanggat diperlukan

dalam pelaksanaan metode
pembelajaran PJBL, dengan begitu
diharapkan guru dapat memantau
siswa selama pembelajaran
berlangsung

b. Diharapkan guru dapat membuat
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suasana pembelajaran yang tidak

membosankan
2. Bagi Siswa
a. Siswa  sebaiknya  mempelajari
materi sebelum melakukan

pembelajaran disekolah
b. Siswa diharapkan lebih antusias
dalam mengikuti pembelajran dan
jangan malu untuk bertanya pada
guru, supaya hasil belajar dapat
meningkat.
3. Bagi Peneliti Lain
a. Perlu melakukan penelitian sejenis
lebih
luas agar dapat diketahui sejauh
efektifitas
PJBL
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Demi

yang maksimal peneliti hendaknya

dengan materi lainya yang

mana metode

pembelajaran dalam

mencapai hasil penelitian

melakukan proses pengambilan

data pada waktu yang tepat.
Sehingga dapat memperoleh hasil
yang baik.
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